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ABSTRAK 
Nama :   Marni Sangaji 
NIM :   20301108027 
Judul  : Peningkatan Hasil Belajar Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam Melalui Metode Belajar Mandiri Pada Materi Anjuran 
Bertoleransi Siswa Kelas XII IPA 1 di SMA YAPIP Sungguminasa 
Kabupaten Gowa 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui hasil belajar Pendidikan 
Agama Islam  siswa kelas XII IPA 1 SMA YAPIP Sungguminasa Kabupaten Gowa 
sebelum diterapkan metode belajar mandiri. 2) untuk mengetahui gambaran hasil belajar 
PAI siswa kelas XII IPA 1 SMA YAPIP Sungguminasa Kabupaten Gowa  setelah 
diterapkan metode belajar mandiri. 3) untuk mengetahui adanya peningkatan hasil belajar 
pada mata pelajaran PAI dengan menggunakan metode belajar mandiri siswa XII IPA 1 
SMA YAPIP Sungguminasa Kabupaten Gowa 
Penelitian ini adalah Pre – Eksperimental Design dengan bentuk One Group 
Pretest – Postest Design. Adapun subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII IPA 
1 SMA YAPIP Sungguminasa Kabupaten Gowa yang terdiri dari 1 kelas berjumlah 32 
orang dengan menggunakan metode belajar mandiri. Dalam pengumpulan data penulis 
melakukan penelitian dengan  menggunakan Tes Hasil Belajar dan Lembar  Observasi. 
Adapun teknik yang dilakukan dalam menganalisis data yaitu teknik analisis data 
deskriptif dan analisis data inferensial. Statistik derskriptif digunakan untuk memberikan 
gambaran tentang hasil belajar PAI sebelum dan setelah penerapan metode belajar 
mandiri. Sedangkan analisis statistik inferensial digunakan untuk mengambil kesimpulan 
berdasarkan tes yang telah diberikan.   
Hasil analisis data tes hasil belajar menunjukkan bahwa tingkat kemampuan kelas 
XII IPA 1 SMA YAPIP Sungguminasa Kabupaten Gowa yang belajar sebelum 
menerapkan metode belajar mandiri dikategorikan sangat rendah presentase 22 % dan 
rata-rata skor hasil belajarnya 46,64. Hasil belajar setelah diterapkan metode belajar 
mandiri dikategorikan tinggi sebesar 56,25% dan rata-rata skor hasil belajarnya 79,68. 
Statistik inferensial dianalisis dengan menggunakan uji-t. Setelah analisis data diperoleh 
thitung : 28,00 dan ttabel untuk taraf a = 5% dengan db = 31 yakni 1,697. Karena thitung   t tabel 
maka H1 diterima, artinya metode belajar mandiri dapat meningkatkan hasil belajar 
Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas XII IPA 1 SMA YAPIP Sungguminasa 
Kabupaten Gowa. 
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  BAB  I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Masalah pendidikan sesungguhnya telah banyak dibicarakan oleh para ahli 
pendidikan. Mereka menyadari bahwa pendidikan merupakan salah satu aspek 
penting bagi kehidupan manusia. Di antara pendidikan yang paling penting bagi 
setiap manusia ialah pendidikan Islam. Syed Sajjad Husain dan Syed Ali Ashraf 
mengatakan bahwa “Pendidikan Islam adalah pendidikan yang melatih kepekaan 
(sensibility) para peserta didik sedemikian rupa sehingga sikap hidup dan perilaku, 
juga keputusan dan pendekatannya pada semua jenis pengetahuan dikuasai oleh 
perasaan mendalam nilai-nilai etik dan spiritual Islam. Mereka dilatih dan 
mentalnya didisiplinkan, agar dalam mencari pengetahuan tidak sekadar untuk 
memuaskan keingintahuan intelektual atau hanya untuk keuntungan dunia 
material belaka, tetapi juga untuk mengembangkan diri sebagai makhluk rasional 
dan saleh yang kelak dapat memberikan kesejahteraan fisik, moral dan spiritual 
bagi keluarga, masyarakat dan umat manusia”. 
Pendidikan merupakan suatu sistem yang memiliki kegiatan cukup 
kompleks meliputi berbagai komponen yang berkaitan satu sama lain. Elemen 
(komponen) ini harus dikenali agar pendidikan terlaksana secara teratur. Hal ini 
dapat dilihat dari hubungan elemen peserta didik (siswa), pendidik (guru), dan 
interaksi keduanya dalam usaha pendidikan. Hubungan antara elemen peserta 
didik (siswa) dengan pendidik (guru) seharusnya tidak hanya bersifat satu arah 
saja berupa penyampaian informasi dari guru kepada peserta didik. Proses belajar 
 2 
mengajar justru lebih baik jika dilakukan secara aktif oleh keduabelah pihak yaitu 
guru dan peserta didik agar terjadi interaksi yang seimbang antara keduanya 
sehingga hasil belajarpun dapat dideteksi dengan baik, apakah ada peningkatan 
atau sebaliknya.  
Namun demikian, masih kerap ditemui dalam proses belajar mengajar mata 
pelajaran PAI guru menggunakan pembelajaran konvensional. Pembelajaran lebih 
mengandalkan metode ceramah sehingga siswa menjadi bosan dan kurang aktif. 
Mata pelajaran PAI pun masih dianggap  sebagai mata pelajaran yang menuntut 
kemampuan menghafal tanpa perlu adanya upaya pemahaman dan dikaitkan 
dengan permasalahan dalam kehidupan sehari–hari, hal ini bisa dilihat pada hasil 
belajar siswa karena berbagai masalah dalam kegiatan belajar mengajar dikelas 
tentu akan berpengaruh pada hasil belajar siswa.  
Permasalahan seperti di atas terjadi pula di SMA YAPIP Sungguminasa 
Kabupaten Gowa. Berdasarkan pandangan guru mata pelajaran PAI, bahwa 
ternyata secara umum siswa kelas XII SMA dan siswa kelas XII IPA 1 secara 
khusus masih cenderung pasif dalam proses pembelajaran, sebagian besar belum 
mampu menulis dan membaca alquran dengan baik dan benar karena itu hasil 
belajar pun masih tergolong rendah. Kebanyakan siswa hanya mengharapkan 
bantuan jawaban dari tamannya dan kurang memperhatikan pada saat 
pembelajaran berlangsung. Keadaan tersebut, tentunya tidak lepas dari metode 
pembelajaran yang digunakan yang harus divariasikan untuk merangsang motivasi 
siswa dalam belajar hingga sangat bepengaruh pada hasil belajar belajar siswa.  
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Salah satu indikator tercapai atau tidaknya suatu proses pembelajaran adalah 
dengan melihat hasil belajar yang dicapai oleh siswa. Hasil belajar merupakan 
cerminan tingkat keberhasilan atau pencapaian tujuan dari proses belajar yang 
telah dilaksanakan yang pada puncaknya diakhiri dengan suatu evaluasi. Hasil 
belajar diartikan sebagai hasil ahir pengambilan keputusan tentang tinggi 
rendahnya nilai siswa selama mengikuti proses belajar mengajar, pembelajaran 
dikatakan berhasil jika tingkat pengetahuan siswa bertambah dari hasil 
sebelumnya. Hasil belajar dapat dikatakan tuntas apabila telah memenuhi kriteria 
ketuntasan minimum yang ditetapkan oleh masing-masing guru mata pelajaran. 
Hasil belajar sering dipergunakan dalam arti yang sangat luas yakni untuk 
bermacam-macam aturan terdapat apa yang telah dicapai oleh murid, misalnya 
ulangan harian, tugas-tugas pekerjaan rumah, tes lisan yang dilakukan selama 
pelajaran berlangsung, tes ahir catur wulan dan sebagainya.
1
 
Metode belajar mandiri merupakan salah satu yang dapat digunakan siswa 
dalam belajar mengolah pikiran sendiri untuk lebih meningkatkan prestasi 
belajarnya. Sedangkan posisi guru lebih diharapkan mengembangkan atau 
mencari alternatif yang digunakan membimbing siswa. Pada dasarnya tidak ada 
metode ataupun strategi belajar yang ideal. Masing-masing mempunyai kelebihan 
dan kekurangan sendiri.
2
 Dengan metode ini, siswa diarahkan untuk 
memaksimalkan potensi yang dimilikinya secara aktif (potensi individu) dalam 
menghayati serta memahami tugas yang diberikan oleh guru.  
                                                 
1
file:///C:/Users/ACER/Documents/Pengertian,%20Faktor%20dan%20Indikator%20Hasil%20Bela
jar%20Siswa%20_%20Diamond.htm (diakses dari internet pada tanggal 18 Maret 2013) 
2
 Sofan Amri dan Iif Khoiru Akhmadi,Proses Pembelajaran Kreatif dan Inofatif dalam Kelas 
(Cet.1, Jakarta; Prestasi Pustaka, 2010) h. 1 
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Berdasarkan pemikiran dan permasalahan tersebut di atas maka penulis 
tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul : "Peningkatan Hasil Belajar 
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Melalui Metode Belajar Mandiri pada 
Materi Anjuran Bertoleransi Siswa Kelas XII IPA 1 SMA YAPIP Sungguminasa 
Kabupaten Gowa Tahun Pelajaran 2012/2013". 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, maka 
penelitian akan difokuskan pada permasalah tentang Peningkatan Hasil Belajar 
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Melalui Metode Belajar Mandiri Siswa 
Kelas XII IPA 1 di SMA YAPIP Sungguminasa Kabupaten Gowa. 
Adapun masalah yang akan penulis amati dalam penelitian ini dirumuskan 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana hasil belajar Pendidikan Agama Islam sebelum menggunakan 
metode belajar mandiri pada siswa kelas XII IPA 1 di SMA YAPIP 
Sungguminasa Gowa ? 
2. Bagaimana hasil belajar Pendidikan Agama Islam sesudah menggunakan 
metode belajar mandiri pada siswa kelas XII IPA 1 di SMA YAPIP 
Sungguminasa Gowa? 
3. Apakah ada peningkatan hasil belajar dalam mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam dengan menggunakan metode belajar mandiri pada siswa 
kelas XII IPA 1 di SMA YAPIP Sungguminasa Gowa?  
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C. Hipotesis 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada tinjauan pustaka dan 
kerangka berfikir, maka dirumuskan hipotesis yaitu “Terdapat peningkatan hasil 
belajar siswa dengan menggunakan metode belajar mandiri pada bidang studi 
Pendidikan Agama Islam materi Anjuran Bertoleransi siswa kelas XII IPA 1 di 
SMA YAPIP Sungguminasa Kabupaten Gowa”. 
D. Definisi Operasional 
Pengertian operasional variabel dimaksudkan untuk memberikan gambaran 
yang jelas tentang variabel-variabel yang diperhatikan sehingga dapat 
menyamakan persepsi antara penulis dan pembaca. Pengertian operasional 
variabel penelitian ini diuraikan sebagai berikut: 
1. Metode Belajar Mandiri  
Belajar mandiri yang dimaksud adalah guru sebagai fasilitator 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar mengolah pikiran 
dalam mencari dan menemukan sendiri pelajaran yang diberikan lewat 
sumber-sumber belajar yang ada (perpustakaan, buku, internet dan 
sebagainya) agar memperoleh pemahaman yang lebih dalam terhadap materi 
tersebut. 
2. Hasil Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil yang 
menunjukkan tingkat penguasaan dan pemahaman siswa kelas XII IPA 
belajar1 SMA YAPIP Sungguminasa Kabupaten Gowa dalam pelajaran 
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Pendidikan Agama Islam terhadap materi anjuran bertoleransi setelah 
metode belajar mandiri diterapkan. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum menggunakan 
metode belajar mandiri dalam bidang studi Pendidikan Agama 
Islam. 
b. Untuk mengetahui hasil  belajar siswa setelah menggunakan 
metode belajar mandiri dalam bidang studi Pendidikan Agama 
Islam. 
c. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setelah 
diterapkan metode belajar mandiri. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Secara teoretis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pengembangan 
ilmu pengetahuan, khususnya dalam pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam. 
b. Bagi sekolah 
Dapat dijadikan sumbangan pemikiran dan informasi dalam upaya 
meningkatkan mutu pendidikan serta memberikan penjelasan 
mengenai pengaruh metode  belajar mandiri terhadap hasil belajar. 
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c. Guru  
Dapat dijadikan sumbangan pemikiran dalam menentukan langkah-
langkah atau metode mengajar sehingga dapat meningkatkan 
keberhasilan dalam proses belajar mengajar Pendidikan Agama 
Islam di sekolah. 
d. Siswa 
Memberikan motivasi dalam upaya meningkatkan hasil belajar 
serta memperkaya pengalaman dengan belajar yang lebih aktif dan 
kreatif dengan kemampuan pribadi yang dimiliki. 
F. Garis – Garis Besar Isi Skripsi 
Untuk mendapatkan gambaran mengenai isi pokok skripsi yang 
direncanakan ini, maka berikut peneliti kemukakan sistematika 
penulisannya. 
Bab I Pendahuluan yang merupakan pengantar sebelum lebih jauh 
mengkaji dan membahas apa yang menjadi substansi penelitian ini. Dalam 
bab ini memuat latar belakang yang mengemukakan kondisi yang 
seharusnya dilakukan dengan kondisi yang ada sehingga jelas adanya 
kesenjangan yang merupakan masalah yang menuntut dicarikan solusinya. 
Rumusan  masalah yang berisi beberapa pertanyaan yang akan dijawab 
setelah melakukan penelitian di lapangan. Hipotesis penelitian merupakan 
harapan atau kesimpulan sementara dari peneliti tentang hasil yang kelak 
akan diteliti. Definisi operasional yaitu defenisi-defenisi variabel yang 
menjadi pusat perhatian dalam penelitian ini. Tujuan yaitu hasil yang ingin 
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dicapai oleh penulis berdasarkan pada rumusan masalah. Dan manfaat yaitu 
suatu hasil yang diharapkan oleh penulis setelah melakukan  penelitian. 
Bab II Tinjauan Pustaka yang berisi tentang kajian  teoritis yang 
berkaitan erat dengan metode belajar mandiri dan menjadi dasar dalam 
merumuskan dan membahas tentang aspek-aspek yang sangat penting untuk 
diperhatikan dalam penelitian ini. Metode belajar mandiri merupakan salah 
satu yang dapat digunakan siswa dalam belajar mengolah pikiran sendiri. 
Hipotesis ini menjadi asumsi dasar yang akan diuji kebenarannya. 
Bab III Metode Penelitian yang memuat jenis penelitian yang akan 
dilakukan pada saat penelitian berlangsung. Populasi terdiri dari 3 kelas 
yang berjumlah 140 siswa dan sampel penelitian yaitu kelas XII IPA 1 
terdiri dari 32 siswa . Prosedur penelitian yaitu langkah-langkah yang akan 
ditempuh penulis dalam melakukan penelitian yang  memuat: tahap 
persiapan atau perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan evaluasi. 
Instrumen penelitian yaitu alat bantu yang dipilih dan akan digunakan oleh 
penulis dalam mengumpulkan data selama proses penelitian berlangsung. 
Teknik analisis data yaitu suatu cara yang akan digunakan oleh penulis 
dalam menganalisis data-data yang telah diperoleh pada saat penelitian. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan 
inferensial. 
Bab IV Hasil Penelitian yaitu data-data yang diperoleh pada saat 
penelitian dan pembahasan yang memuat penjelasan-penjelasan dari hasil 
penelitian yang diperoleh. 
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Bab V Kesimpulan yang membahas tentang rangkuman hasil 
penelitian berdasarkan dengan rumusan masalah yang ada. Dan saran-saran 
yang dianggap perlu agar tujuan penelitian dapat tercapai dan dapat 
bermanfaat sesuai dengan keinginan  peneliti. 
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BAB  II 
KAJIAN  PUSTAKA 
 
A. Metode  Belajar Mandiri 
Secara etimologi, metode berasal dari kata method yang berarti suatu cara 
kerja yang sistematis untuk memudahkan pelaksanaan kegiatan dalam 
mencapai suatu tujuan. Dalam bahasa Arab metode disebut “thariqat”.1 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia “metode” adalah cara yang teratur dan 
berpikir baik untuk mencapai maksud. Sehingga dapat dipahami bahwa 
metode berarti suatu cara yang harus dilalui untuk menyajikan bahan 
pelajaran agar mencapai tujuan pelajaran. 
Kozma, Belle, dan Williams, dalam mendefinisikan belajar mandiri 
sebagai usaha individu siswa/peserta didik yang bersifat otonomis untuk 
mencapai kompetensi akademis tertentu. Keterampilan mencapai kemampuan 
akademis secara otonom ini bila sudah menjadi milik siswa/peserta didik 
dapat diterapkan dalam berbagai situasi, bukan hanya terbatas pada masalah 
belajar saja, tetapi dapat juga diterapkan dalam menghadapi kehidupan 
sehari-hari. Dalam menghadapi masalah, siswa/peserta didik tidak akan 
tergantung pada bantuan orang lain. Tampaknya, Kozma, Belle, dan Williams 
hanya menekankan kemandirian belajar dalam pemilihan sumber dan cara 
belajarnya. Definisi kemandirian siswa tidak meliputi penentuan tujuan 
pembelajaran dan evaluasi hasil belajarnya.
2
 
                                                 
1
  Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidah. Metode dan Teknik Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam. (Cet. 1, Bandung; PT. Rafika Aditama, 2009) h. 29. 
2
http://blog.uin-malang.ac.id/prasojo/?p=21. (tanggal akses 17 September 2012) 
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Kata mandiri mengandung arti tidak bergantung pada orang lain, bebas, 
dan dapat melakukan sendiri. Kata ini sering diharapkan untuk pengertian dan 
tingkat kemandirian yang berbeda-beda. Sofan Amri mengatakan, metode 
balajar mandiri merupakan salah satu yang dapat digunakan siswa belajar 
mengolah pikiran sendiri. Sedangkan posisi guru lebih diharapkan 
mengembangkan atau mencari alternatif yang digunakan membimbing siswa.  
Belajar mandiri tidak berarti belajar sendiri. Belajar mandiri bukan 
merupakan usaha untuk mengasingkan siswa/peserta didik dari teman 
belajarnya dan dari gurunya. Hal yang terpenting dalam proses belajar 
mandiri ialah peningkatan kemampuan dan keterampilan siswa/peserta didik 
dalam proses belajar tanpa bantuan orang lain, sehingga pada akhirnya 
siswa/peserta didik tidak tergantung pada guru/instruktur, pembimbing, 
teman atau orang lain dalam belajar. Dalam belajar mandiri siswa/peserta 
didik akan berusaha sendiri dahulu untuk memahami isi pelajaran yang 
dibaca atau dilihatnya melalui media pandang dengar. Kalau mendapat 
kesulitan, barulah siswa/peserta didik akan bertanya atau mendiskusikannya 
dengan teman, guru, atau orang lain. Siswa/peserta didik yang mandiri akan 
mampu mencari sumber belajar yang dibutuhkannya.
3
 
Tugas guru dalam proses belajar mandiri ialah menjadi fasilitator, 
menjadi orang yang siap memberikan bantuan kepada siswa/peserta didik bila 
diperlukan. Terutama, bantuan dalam menentukan tujuan belajar, memilih 
bahan dan media belajar, serta dalam memecahkan kesulitan yang tidak dapat 
dipecahkan siswa/peserta didik sendiri. 
                                                 
3
 Ibid.. 
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Teman dalam proses belajar mandiri itu sangat penting karena ketika 
menghadapi kesulitan, siswa/peserta didik sering kali lebih mudah atau lebih 
berani bertanya kepada teman dari pada bertanya kepada guru. Teman sangat 
penting karena dapat menjadi mitra dalam belajar bersama dan berdiskusi. 
Disamping, itu teman dapat dijadikan alat untuk mengukur kemampuannya. 
Dengan berdiskusi bersama teman, siswa/peserta didik akan mengetahui 
tingkat kemampuannya dibandingkan dengan kemampuan temannya. 
Siswa/peserta didik yang merasa kemampuannya masih kurang dibandingkan 
dengan kemampuan temannya, ia akan terdorong untuk belajar lebih giat, 
mempelajari topik atau bahasan lain dengan lebih bersemangat. Sebaliknya, 
bila menghadapi kesulitan dalam memahami isi pelajaran tertentu, 
siswa/peserta didik seringkali merasa bahwa dirinya bodoh dan karenanya 
menjadi putus asa. Tetapi kalau mengetahui bahwa teman-temannya juga 
mengalami kesulitan yang sama, perasaan di atas dapat dihilangkan dan 
karenanya tidak menjadi mudah putus asa. 
Sungguhpun belajar mandiri tidak berarti belajar sendiri, dan dalam 
belajar mandiri siswa/peserta didik boleh bertanya, berdiskusi, atau minta 
penjelasan dari orang lain. Menurut Knowless, siswa/peserta didik yang 
belajar mandiri tidak boleh menggantungkan diri dari bantuan, pengawasan, 
dan arahan orang lain termasuk guru, secara terus menerus. Siswa/peserta 
didik harus mempunyai kreativitas dan inisiatif sendiri, serta mampu bekerja 
sendiri dengan merujuk pada bimbingan yang diperolehnya. 
Mulyasa mengatakan belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan 
adanya perubahan yang ada didiri seseorang, perubahan sebagai hasil proses 
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belajar dapat ditunjukkan berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, 
pemahaman, sikap dan tingkah laku, keterampilan, kecakapan, kebiasaan, 
serta perubahan aspek-aspek lain yang ada pada individu yang belajar.
4
 
Adapun langkah-langkah dalam metode belajar mandiri adalah
5
 : 
1. Preplanning (aktifitas sebelum proses pembelajaran) 
2. Menciptakan lingkungan belajar yang positif 
3. Mengembangkan rencana pembelajaran yang sesuai 
4. Melaksanakan kegiatan pembelajaran dan monitoring 
5. Mengevaluasi pembelajaran individu. 
Siswa yang dapat belajar atas kemauan dan kemampuan diri sendiri 
dengan metode belajar tertentu dikatakan sebagai pembelajar mandiri. Pembelajar 
mandiri adalah pembelajar yang dapat melakukan empat hal penting yaitu: 
1. Secara cermat mendiagnosis suatu situasi pembelajaran tertentu 
2. Memilih suatu metode belajar tertentu untuk menyelesaikan masalah 
belajar tertentu yang dihadapi 
3. Memonitor keefektifan metode tersebut 
4. Cukup termotivasi untuk terlibat dalam situasi belajar tersebut sampai 
masalah tersebut terselesaikan.
6
 
Pembelajaran mandiri adalah suatu proses yang dapat mengajak siswa 
melakukan tindakan mandiri yang melibatkan satu orang terkadang satu 
kelompok. Tindakan mandiri ini dirancang untuk menghubungkan pengetahuan 
akademik dengan kehidupan siswa sehari-hari sedemikian rupa untuk mencapai 
                                                 
4
 http://banjarnegarambs.wordpress.com/2008/09/10/kemadirian-belajar-siswa/(Diakses dari 
internet tanggal 15 September 2012) 
5
 Ibid. 
6
  Sofan Amri dan Iif Khoiru Akhmadi,Proses Pembelajaran Kreatif dan Inofatif dalam Kelas     
(Cet.1, Jakarta; Prestasi Pustaka, 2010) h. 147. 
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tujuan yang bermakna. Tujuan ini mungkin menghasilkan hasil yang nyata 
maupun tidak nyata.
7
 
Belajar mandiri memperoleh perhatian terbanyak dalam rencana rancangan 
pengajaran. Sebagaimana ditunjukkan oleh berbagai prinsip belajar, terdapat bukti 
untuk menunjang pendapat bahwa belajar harus dilakukan oleh individu untuk 
dirinya sendiri dan bahwa hasil belajar maksimal diperoleh apabila siswa bekerja 
menurut kecepatannya sendiri, terlibat aktif dalam melaksanakan berbagai tugas 
belajar khusus dan mengalami keberhasilan dalam belajar. 
1. Ciri Metode Belajar Mandiri 
Ciri khusus program belajar mandiri yang bermutu meliputi  hal-hal 
berikut:
8
 
a. Kegiatan belajar untuk siswa dikembangkan dengan cermat dan 
rinci. Pengajaran sendiri berlangsung dengan baik apabila bahan 
yang disusun menjadi langkah-langkah yang terpisah dari kecil, 
masing-masing membahas atau konsep tunggal atau sebagian dari 
bahan yang di ajarkan. Besar langkah bisa berbeda-beda, namun 
urutannya perlu diperhatikan dengan teliti. 
b. Kegiatan dan sumber pengajaran dipilih dengan hati-hati dengan 
memperhatikan sasaran pengajaran yang dipersyaratkan. 
c. Penguasaan siswa terhadap setiap langkah harus diperiksa 
sebelum ia melanjutkan kelangkah berikutnya. Karena itu, kita 
perlu mananyai atau menantang siswa untuk menunjukkan 
kepahaman mereka atau penggunaan bahan yang di pelajari.  
                                                 
7
  Ibnu  Setiawan, Contextual Teaching and Learning Menjadikan Kegiatan Belajar Mengajar 
Mengasyikkan dan Bermakna. h. 152 
8
 Hamzah. B. Uno, M.Pd, Profesi Kependidikan  (Cet 3, Jakarta: Bumi Aksara, 2008) h.50-51 
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Jenis sasaran pengajaran yang mungkin cocok untuk belajar mandiri 
antara lain: 
a. Mempelajari informasi nyata,  
b. Menguasai konsep dan asas, 
c. Menerapkan informasi, konsep, dan asas. 
d. Mengembangkan keterampilan dasar memecahkan masalah, dan  
e. Mengembangkan keterampilan psikomotor. 
Dengan demikian, sebagian besar jenjang belajar, baik dalam ranah 
kognitif maupun psikomotor, serta dalam hirarki gagne, bisa dibahas dengan 
beberapa bentuk kegiatan belajar mandiri. Kebanyakan dari kategori sasaran 
tersebut harus diperkuat dan ditambah dengan kegiatan interaksi kelompok. 
Pokok bahan atau sasaran yang sangat abstrak dan tidak bisa dikuantifikasi, 
seperti pemikiran filsafati atau hubungan antar manusia, mungkin lebih tetap 
dipelajari dalam pertemuan interaksi perkelompok. Namun, dengan 
pelajaran seperti ini, selalu ada informasi mendasar dan nyata yang harus 
dikuasai sebelum berbagai pendapat dibahas didalam kelompok. Bahan ajar 
mendasar seperti itu dapat dipelajari melalui metode belajar mandiri. 
2. Keunggulan dan Kelemahan Metode Belajar Mandiri 
Terdapat berbagai fakta yang menyatakan bahwa siswa yang ikut 
dalam program belajar mandiri belajar lebih keras, lebih banyak, dan 
mampu lebih lama mengingat hal yang dipelajarinya dibandingkan dengan 
siswa yang mengikuti kelas konvensional. Belajar mandiri memberikan 
sejumlah keunggulan unik sebagai metode pengajaran.
9
 
                                                 
9
 Ibid. h. 51-54 
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a) Program belajar mandiri yang dirancang dengan cermat akan  
memanfaatkan lebih banyak asas belajar. Hasilnya adalah 
peningkatan, baik dari segi jenjang belajar maupun kadar ingatan. 
Jumlah siswa yang gagal dan menunjukkan kinerja yang tidak 
memuaskan dapat dikurangi secara nyata. 
b) Pola ini memberikan kesempatan, baik kepada siswa yang lambat 
maupun yang cepat untuk menyelesaikan pelajaran sesuai dengan 
tingkat kemampuan masing-masing dalam kondisi belajar yang cocok. 
c) Rasa percaya diri dan tanggung jawab pribadi yang dituntut dari siswa 
oleh program belajar mandiri mungkin dapat berlanjut sebagai 
kebiasaan dalam kegiatan pendidikan lain, tanggung jawab atas 
pekerjaan, dan tingkah laku pribadi. 
d) Program belajar mandiri dapat menyebabkan lebih banyak perhatian 
tercurah kepada siswa perseorangan dan memberi kesempatan yang 
lebih luas untuk berlangsungnya interaksi antar siswa. 
e) Kegiatan dan tanggung jawab pengajar yang terlibat dalam program 
belajar mandiri berubah karena waktu untuk penyajian menjadi 
berkurang dan ia mempunyai waktu lebih banyak untuk memantau 
siswa dalam pertemuan kelompok dan untuk konsultasi perseorangan. 
f) Memang pendekatan utama kearah belajar mandiri mungkin tidak 
efisien dari segi biaya dalam jangka pendek, namun karena teknik dan 
beraneka sumber digunakan berulang-ulang dengan kelompok 
selanjutnya, biaya program dapat dikurangi secara nyata. 
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Siswa cenderung lebih menyukai metode belajar mandiri daripada 
metode tradisional karena sejumlah keunggulan yang dinyatakan di atas. 
Terdapat juga beberapa kelemahan belajar mandiri yang harus 
diketahui. 
a. Mungkin kurang terjadi interaksi antara pengajar dengan siswa atau 
antara siswa dengan siswa apabila program belajar mandiri dipakai 
sebagai metode satu-satunya dalam mengajar. Karena itu, perlu 
direncanakan kegiatan kelompok kecil antara pengajar dan siswa 
secara berjangka. 
b. Apabila hanya dipakai metode satu jalur dengan langkah tetap, 
kegiatan belajar bisa membosankan dan tidak menarik. 
c. Program mandiri tidak cocok untuk semua siswa atau semua pengajar. 
Karena perbedaan gaya belajar dan mengajar. 
d. Kurangnya disiplin diri, ditambah lagi dengan kemalasan, 
menyebabkan kelambatan penyelesaian program oleh beberapa siswa. 
Kebiasaan dan pola perilaku baru perlu dikembangkan sebelum dapat 
berhasil dalam belajar mandiri. Dikarenakan alasan ini, lebih baik 
menetapkan batas waktu (mingguan atau bulanan) yang dapat 
disesuaikan oleh siswa menurut kecepatannya masing-masing. 
e. Metode belajar mandiri sering menuntut kerja sama dan perencanaan 
tim yang rinci di antara staf pengajar yang terlibat. Selain itu, 
koordinasi dengan pelayanan penunjang (sarana, media, percetakan, 
dan lain-lain). Semua ini berlawanan dengan ciri pengajaran 
tradisional yang hanya dilakukan oleh seorang guru saja. 
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B. Hasil Belajar PAI 
1. Pengertian Hasil Belajar 
Skinner memberikan defenisi belajar  “Learning  is a process of 
progressive behavior adaptation”, artinya belajar itu merupakan suatu 
proses adaptasi perilaku yang bersifat progresif.
10
 Ini berarti bahwa 
sebagai akibat dari belajar adanya sifat progresivitas, adanya tendensi ke 
arah yang lebih sempurna atau lebih baik dari keadaan sebelumnya. 
Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang 
membentuknya yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (product) 
menunjuk pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau 
proses yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional. Hasil 
produksi adalah perolehan yang didapatkan karena adanya kegiatan 
mengubah bahan (raw materials) menjadi barang jadi (finished goods). 
Begitu pula dalam kegiatan belajar mengajar, setelah mengalami belajar 
siswa berubah perilakunya dibanding sebelumnya. Sebagian orang 
beranggapan  bahwa belajar adalah semata-mata mengumpulkan atau 
menghafalkan fakta-fakta yang tersaji dalam bentuk informasi/materi 
pelajaran. Orang yang beranggapan demikian biasanya akan segera merasa 
bangga ketika anak-anaknya telah mampu menyebutkan kembali secara 
lisan (verbal) sebagian besar informasi yang terdapat dalam buku teks atau 
yang diajarkan oleh guru. 
                                                 
10
 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum (Yogyakarta: Andi, 2003) h.166 
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Secara kuantitatif (ditinjau dari sudut jumlah), belajar bararti 
kegiatan pengisian atau pengembangan kemampuan kognitif dengan fakta 
sebanyak-banyaknya. Jadi, belajar dalam hal ini dipandang dari sudut 
berapa banyak materi yang dikuasai siswa. 
Secara institusional (tinjauan kelembagaan), belajar dipandang 
sebagai proses validasi (pengabsahan) terhadap penguasaan siswa atas 
materi-materi yang telah ia pelajari. Bukti institusional yang menunjukkan 
siswa telah belajar dapat diketahui dalam hubungannya dengan proses 
mengajar. Ukurannya ialah, semakin baik mutu mengajar yang dilakukan 
guru maka akan semakin  baik pula mutu perolehan siswa yang kemudian  
dinyatakan  dalam bentuk skor atau nilai. 
Adapun pengertian belajar secara kualitatif (tinjauan mutu) ialah 
proses memperoleh arti-arti dan pemahaman-pemahaman serta cara-cara 
menafsirkan dunia di sekeliling siswa, belajar dalam pengertian ini di 
fokuskan pada tercapainya daya pikir dan tindakan yang berkualitas untuk 
memecahkan masalah-masalah yang kini dan  nanti dihadapi siswa. 
Bertolak dari definisi yang telah diuraikan tadi, secara umum 
belajar dapat dipahami sebagai tahapan perubahan seluruh tingkah laku 
individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi 
dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif.
11
 
Hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi 
yaitu sisi siswa dan dari sisi guru. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan 
tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan pada saat 
                                                 
11
 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), h.67 
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sebelum belajar. Tingkat perkembangan mental tersebut terwujud pada 
jenis-jenis ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Sedangkan dari sisi 
guru, hasil belajar merupakan saat terselesikannya bahan pelajaran. 
Menurut Oemar Hamalik hasil belajar adalah bila seseorang telah 
belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya 
dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti. 
Berdasarkan teori Taksonomi Bloom hasil belajar dalam rangka studi 
dicapai melalui tiga kategori ranah antara lain kognitif, afektif, 
psikomotor. 
Dengan demikian hasil belajar adalah perubahan yang 
mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya. Aspek 
perubahan itu mengacu kepada taksonomi tujuan pengajaran yang 
dikembangkan oleh Bloom, Simpson dan Harrow mencakup aspek 
kognitif, afektif dan psikomotorik. 
Ada beberapa jenis kategori domain hasil belajar afektif, 
kategorinya di mulai dari tingkat yang dasar atau sederhana sampai tingkat 
yang kompleks.
12
 
a. Penerimaan (receiving) atau menaruh perhatian (attending) adalah 
kesediaan menerima rangsangan dengan memberikan perhatian 
kepada rangsangan yang datang kepadanya. 
b. Partsipasi atau merespon (responding) adalah kesediaan 
memberikan respon dengan berpartisipasi. 
                                                 
12
 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 49-52 
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c. Penilaian atau penentuan sikap (valuing) adalah kesediaan untuk 
menentukan pilihan sebuah nilai dari rangsangan tersebut. 
d. Organisasi adalah kesediaan  mengorganisasikan nilai-nilai yang 
dipilhnya untuk menjadi pedoman yang mantap dalam perilaku. 
e. Internalisasi nilai atau karakterisasi (characterization) adalah 
menjadikan nilai-nilai yang diorganisasikan untuk tidak hanya 
menjadi pedoman perilaku tetapi juga menjadi bagian dalam 
perilaku sehari-hari. 
 
Domain hasil belajar psikomotorik dapat diklasifikasikan menjadi enam:
13
 
a. Persepsi (perception) adalah kemampuan  membedakan suatu 
gejala dengan gejala lain. 
b. Kesiapan adalah kemampuan menempatkan diri untuk memulai 
suatu gerakan. 
c. Gerakan terbimbing (guided response) adalah kemampuan 
melakukan gerakan meniru model yang dicontohkan. 
d. Gerakan terbiasa (mechanism) adalah kemampuan melakukan 
gerakan  tanpa ada model contoh. 
e. Gerakan kompleks (adaptation) adalah kemampuan melakukan 
serangkaian gerakan  dengan cara, urutan dan irama yang tepat. 
f. Kreativitas (origination) adalah kemampuan menciptakan gerakan-
gerakan baru yang tidak ada sebelumnya atau mengombinasikan 
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gerakan-gerakan yang ada menjadi kombinasi gerakan baru yang 
orisinal. 
Ukuran keberhasilan pembelajaran adalah tercapainya komunikasi 
yang harmonis antara guru dan siswa. Indikator keberhasilan pembelajaran 
lainnya adalah terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa, serta 
tertanamnya dalam diri siswa tentang kebutuhan akan belajar serta manfaat 
belajar.
14
 
2. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Adapun factor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar itu 
dapat dibagi menjadi 2 bagian besar yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal.
15
 
a. Faktor internal 
1) Faktor Biologis (Jasmaniah) 
Keadaan jasmani yang perlu diperhatikan, pertama kondisi 
fisik yang normal atau tidak memiliki cacat sejak dalam kandungan 
sampai sesudah lahir. Kondisi fisik normal ini terutama harus 
meliputi keadaan otak, panca indera, anggota tubuh. Kedua, 
kondisi kesehatan fisik, kondisi fisik yang sehat dan segar sangat 
mempengaruhi keberhasilan siswa. Disamping menjaga kesehatan 
fisik, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan antara lain makan 
dan minum yang teratur, olahraga serta cukup tidur.  
2) Faktor Psikologis 
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  Darwin Syah, dkk, Perencanaan Sistem Pengajaran Pendidikan Agama Islam (Cet. 2; Jakarta: 
Gaung Persada Press, 2007) h. 19 
15
 Slameto, Belajar dan faktor- Faktor yang mempengaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h.64 
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Faktor psikologis yang mempengaruhi keberhasilan belajar ini 
meliputi segala hal yang berkaitan dengan kondisi mental 
seseorang. Kondisi mental yang dapat menunjang keberhasilan 
belajar adalah kondisi mental dan stabil. Faktor psikologis ini 
meliputi hal-hal berikut. Pertama intelegensi, intelegensi atau 
tingkat kecerdasan dasar seseorang memang berpengaruh besar 
terhadap keberhasilan belajar seseorang. Kedua kemauan, kemauan 
dapat dikatakan faktor utama penentu keberhasilan belajar 
seseorang. Ketiga bakat, bakat ini bukan menentukan mampu atau 
tidaknya seseorang dalam suatu bidang, melainkan lebih  banyak 
menentukan tinggi rendahnya kemampuan seseorang dalam suatu 
bidang.  
b. Faktor Eksternal 
1) Faktor lingkungan keluarga 
Faktor lingkungan rumah atau keluarga ini merupakan 
lingkungan pertama dan utama pula dalam menentukan 
keberhasilan belajar seseorang. Suasana lingkungan rumah yang 
cukup tenang, adanya perhatian orang tua terhadap perkembangan 
proses belajar dan pendidikan anak-naknya maka akan 
mempengaruhi keberhasilan belajarnya. 
2) Faktor lingkungan sekolah 
Lingkungan sekolah sangat diperlukan untuk menentukan 
keberhasilan belajar siswa. Hal yang paling mempengaruhi  
keberhasilan belajar para siswa di sekolah mencakup metode 
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mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan 
siswa, pelajaran, waktu sekolah, tata tertib atau disiplin yang 
ditegakkan secara konsekuen dan konsisten. 
3) Faktor lingkungan masyarakat 
Seorang siswa hendaknya dapat memilih lingkungan 
masyarakat yang dapat menunjang keberhasilan belajar. 
Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga berpengaruh 
terhadap belajar siswa karena keberadaannya dalam masyarakat. 
Lingkungan yang dapat menunjang keberhasilan belajar 
diantaranya adalah, lembaga-lembaga pendidikan non formal, 
seperti kursus bahasa asing, bimbingan tes, pengajian remaja dan 
lain-lain. 
3. Pokok Bahasan Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan Agama Islam berarti "usaha-usaha secara sistematis dan 
pragmatis dalam membantu anak didik agar mereka hidup sesuai dengan 
ajaran Islam". 
16
 
Syariat Islam tidak akan dihayati dan diamalkan orang kalau hanya 
diajarkan saja, tetapi harus dididik melalui proses pendidikan nabi sesuai 
ajaran Islam dengan berbagai metode dan pendekatan dari satu segi kita 
lihat bahwa pendidikan Islam itu lebih banyak ditujukan kepada perbaikan 
sikap mental yang akan terwujud dalam amal perbuatan baik bagi 
keperluan diri sendiri maupun orang lain. Dari segi lainnya, Pendidikan 
Islam tidak bersifat teoritis saja, tetapi juga praktis. Ajaran Islam tidak 
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 Zuhairini, dkk. Metodik Khusus Pendidikan Agama Islam. (Surabaya : Usaha Nasional. 1981)  
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memisahkan antara iman dan amal shaleh. Oleh karena itu, Pendidikan 
Islam adalah sekaligus pendidikan iman dan pendidikan amal dan juga 
karena ajaran Islam berisi tentang ajaran sikap dan tingkah laku pribadi 
masyarakat menuju kesejahteraan hidup perorangan dan bersama, maka 
Pendidikan Islam adalah pendidikan individu dan pendidikan masyarakat. 
Semula yang bertugas mendidik adalah para Nabi dan Rasul selanjutnya 
para ulama, dan cerdik pandailah sebagai penerus tugas, dan kewajiban 
mereka.
17
 
Ruang lingkup pembahasan Pendidikan Agama Islam meliputi tiga 
bidang, yaitu Aqidah, Syari’ah dan Akhlaq.18 
a. Aqidah  
Aqidah arti bahasanya ikatan atau sangkutan. Bentuk jamaknya 
ialah aqa’id. Arti aqidah menurut istilah ialah keyakinan hidup atau lebih 
khas lagi iman. Sesuai dengan maknanya ini yang disebut aqidah ialah 
bidang keimanan dalam Islam dengan meliputi semua hal yang harus 
diyakini oleh seorang muslim/mukmin. Terutama sekali yang termasuk 
bidang aqidah ialah rukun iman yang enam, yaitu iman kepada Allah, 
kepada malaikat-malaikat-Nya, kepada kitab-kitab-Nya, kepada Rasul-
rasul-Nya, kepada hari Akhir dan kepada qada’dan qadar. 
b. Syari’ah  
Syari’ah arti bahasanya jalan, sedang arti istilahnya ialah peraturan 
Allah yang mengatur hubungan manusia dengan tiga pihak Tuhan, 
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 Zakiah, Daradjat. Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam. (Jakarta : Bumi Aksara. 1976)  h. 
25-28 
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 http://www.sarjanaku.com/2011/09/pendidikan-agama-islam-pengertian.html (diakses dari 
internet tanggal 18 Maret 2013) 
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sesama manusia dan alam seluruhnya, peraturan Allah yang mengatur 
hubungan manusia dengan tuhan disebut ibadah, dan yang mengatur 
hubungan manusia dengan sesama manusia dan alam seluruhnya disebut 
Muamalah. Rukun Islam yang lima yaitu syahadat, shalat, zakat, puasa 
dan haji termasuk ibadah, yaitu ibadah dalam artinya yang khusus yang 
materi dan tata caranya telah ditentukan secara parmanen dan rinci dalam 
alquran dan sunnah Rasululah SAW. 
c. Akhlak 
Akhlak adalah berasal dari bahasa Arab jamat dari “khuluq” yang 
artinya perangai atau tabiat. Sesuai dengan arti bahasa ini, maka akhlak 
adalah bagian ajaran Islam yang mengatur tingkahlaku perangai manusia. 
Ibnu Maskawaih mendefinisikan akhlak dengan “keadaan jiwa seseorang 
yang mendorongnya melakukan perbuatan-perbuatan tanpa melalui 
pertimbangan fikiran”. 
Akhlak ini meliputi akhlak manusia kepada tuhan, kepada 
nabi/rasul, kepada diri sendiri, kepada keluarga, kepada tetangga, kepada 
sesama muslim, kepada non muslim. 
Materi ajar yang penulis gunakan dalam penelitian ini berkaitan 
dengan akhlaq. Berikut ini penulis sajikan materi bersangkutan:  
a) Pengertian Toleransi 
Toleransi adalah istilah dalam konteks sosial, budaya dan agama 
yang berarti sikap dan perbuatan yang melarang adanya diskriminasi 
terhadap kelompok-kelompok yang berbeda atau tidak dapat diterima 
oleh mayoritas dalam suatu masyarakat. Contohnya adalah toleransi 
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beragama, dimana penganut mayoritas dalam suatu masyarakat 
mengizinkan keberadaan agama-agama lainnya. Kata toleransi 
sebenarnya bukanlah bahasa “asli” Indonesia, tetapi serapan dari bahasa 
Inggris “tolerance”, yang definisinya juga tidak jauh berbeda dengan kata 
toleransi/toleran.
19
  
Adapun dalam bahasa Arab, istilah yang lazim dipergunakan 
sebagai padanan dari kata toleransi adalah سماحة atau تسامح. Kata ini 
pada dasarnya berarti al-jûd (kemuliaan) atau sa’at al-shadr (lapang dada) 
dan tasâhul (ramah, suka memaafkan). Makna ini selanjutnya 
berkembang menjadi sikap lapang dada/terbuka (welcome) dalam 
menghadapi perbedaan yang bersumber dari kepribadian yang mulia. 
b) Ayat – Ayat tentang Toleransi 
a) Q.S. Al – Kafirun ayat 1 – 6 : 
                        
                             
            
“Katakanlah: "Hai orang-orang kafir, Aku tidak akan menyembah apa 
yang kamu sembah. Dan kamu bukan penyembah Tuhan yang Aku 
                                                 
19
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sembah. Dan Aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu 
sembah, Dan kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan yang 
Aku sembah. Untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku." 
 
Dalam keterangan ayat diatas telah dipaparkan bahwa setiap 
manusia harus memegang teguh keyakinan agamanya tanpa harus 
menjelekkan keyakinan agama orang lain. Di sinilah letak pembuktian 
rasa iman seorang muslim atas keyakinan agama yang dia anut. Hal ini 
sebagaimana yang telah dicontohkan oleh Rasulullah SAW, di mana 
beliau dengan teguh telah mempertahankan kemurnian ajaran tauhid 
ketika diajak kompromi oleh orang- orang kafir quraisy dalam hal 
peribadatan. 
Memang benar Islam mengajarkan toleransi dan memberikan 
kebebasan kepada setiap orang untuk memeluk agama. Allah SWT 
sendiri dalam alquran telah berfirman dalam Q.S. Al Baqarah ayat 256 : 
 
                            
                        
      
“Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); Sesungguhnya 
Telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. Karena itu 
barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, 
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Maka Sesungguhnya ia Telah berpegang kepada buhul tali yang amat 
Kuat yang tidak akan putus. dan Allah Maha mendengar lagi Maha 
Mengetahui.” 
Dalam penjelasan ayat di atas semakin tegas bahwa manusia 
sebagai satu-satunya makhluk Allah yang dikaruniai akal telah diberi 
kebebasan untuk menentukan pilihannya, termasuk pilihan untuk 
memeluk suatu keyakinan agama. Allah telah memberikan pilihan antara 
yang benar dan yang bathil. Maka dengan akal pikiran itulah manusia 
bebas memilih, namun dia memiliki konseksuensi untuk 
mempertanggungjawabkannya kelak di mata Allah SWT. 
 Dalam ayat yang lain Allah SWT berfirman Q.S. Yunus ayat 99 : 
                          
           
“Dan Jikalau Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua orang 
yang di muka bumi seluruhnya. Maka apakah kamu (hendak) memaksa 
manusia supaya mereka menjadi orang-orang yang beriman 
semuanya?” 
Dengan memberikan kebebasan untuk memilih sebuah keyakinan, 
bukan berarti Allah mengizinkan seseorang untuk bebas 
mencampuradukkan ajaran antar agama. Konsep toleransi yang benar 
menurut Islam adalah semua penganut hendaknya menghormati hak 
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kebebasan penganut agama lain untuk mengamalkan kepercayaannya 
masing-masing. Prinsip toleransi seperti inilah yang dikehendaki Islam 
dan justru menunjukkan keistimewaan ajaran Islam itu sendiri sebagai 
agama yang toleran. 
b) Q.S. Yunus ayat 40 – 41: 
                        
                      
             
“Di antara mereka ada orang-orang yang beriman kepada alquran, dan 
di antaranya ada (pula) orang-orang yang tidak beriman kepadanya. 
Tuhanmu lebih mengetahui tentang orang-orang yang berbuat 
kerusakan. Jika mereka mendustakan kamu, maka katakanlah: "Bagiku 
pekerjaanku dan bagimu pekerjaanmu. kamu berlepas diri terhadap apa 
yang aku kerjakan dan akupun berlepas diri terhadap apa yang kamu 
kerjakan". 
 
Perbedaan di muka bumi ini merupakan sebuah keniscayaan, 
karena membuat keseragaman baik warna, tradisi, atau bahkan pendapat 
merupakan sesuatu yang mustahil. Terpenting bagi umat muslim adalah 
bagaimana cara menyikapi keberagaman tersebut dengan keikhlasan, 
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lapang dada dan perasangka yang baik, segala bentuk perbedaan akan 
mendatangkan maslahat dan rahmat. Hal ini sebagaimana sikap yang 
telah dicontohkan para ulama terdahulu. Para ulama memberikan suri 
tauladan berupa sikap lapang dada dengan tidak memaksa siapapun untuk 
mengikuti pemahamannya. Mereka menganggap bahwa berbagai bentuk 
pemaksaan justru menimbulkan permusuhan dan kehancuran. Walaupun 
menganggap pendapatnya benar, namun mereka tetap menghormati 
pendapat kelompok lain yang berbeda. 
Sikap egois yang menempatkan dirinya sebagai pihak yang paling 
benar dan sekaligus menganggap pihak lain sebagai kelompok yang salah 
sangat tidak sesuai dengan ajaran Islam. Jelas sikap seperti ini hanya 
akan menimbulkan kehancuran dalam umat Islam. Bukan hanya 
permusuhan, akan tetapi lebih jauh lagi akan menimbulkan perpecahan. 
Perbedaan pada hakikatnya merupakan ujian dari Allah SWT. Allah 
sendiri telah berfirman dalam Q.S. Al-Maidah ayat 48 : 
                         
                         
                            
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                       
                        
 “Dan kami telah turunkan kepadamu alquran dengan membawa 
kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab - kitab (yang 
diturunkan sebelumnya) dan batu ujian terhadap kitab - kitab yang lain 
itu; Maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah turunkan 
dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan 
meninggalkan kebenaran yang telah datang kepadamu. untuk tiap-tiap 
umat diantara kamu, kami berikan aturan dan jalan yang terang. 
sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat 
(saja), tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap pemberian-Nya 
kepadamu, maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya kepada 
Allah-lah kembali kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya kepadamu 
apa yang telah kamu perselisihkan itu.  
Perbedaan yang dibenarkan dalam Islam pada dasarnya bukan 
untuk saling bermusuhan apalagi mematikan pihak lain, namun untuk 
saling melengkapi dan saling memberikan semangat. Justru dengan 
adanya perbedaan bisa menjadi motivator untuk menghadapi ujian, 
cobaan, kesulitan, dan berkompetisi dalam berkarya maupun berkreasi di 
antara pihak-pihak yang berbeda. Tanpa adanya perbedaan, seseorang 
tidak akan tertantang untuk lebih berprestasi. Penyikapan yang benar 
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teradap perbedaan akan mengantarkan umat Islam menjadi umat yang 
kuat. 
c) Q.S. Al – Kahfi ayat 29 : 
                           
                         
                    
“Dan katakanlah: "Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu; maka 
barangsiapa yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan 
barangsiapa yang ingin (kafir) biarlah ia kafir". Sesungguhnya kami 
telah sediakan bagi orang orang zalim itu neraka, yang gejolaknya 
mengepung mereka. Dan jika mereka meminta minum, niscaya mereka 
akan diberi minum dengan air seperti besi yang mendidih yang 
menghanguskan muka. Itulah minuman yang paling buruk dan tempat 
istirahat yang paling jelek”.  
Prinsip toleransi yang diajarkan Islam adalah menghargai pilihan 
yang dianut orang lain. Di muka bumi ini akan selalu terjadi perbedaan, di 
mana ada orang yang iman dan ada pula yang kafir. Namun demikian, 
perbedaan itu hendaklah tidak dijadikan sebagai sumber masalah. Sebab 
dengan mengembangkan sikap toleran, perbedaan itupun bisa berubah 
menjadi keindahan. 
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Kita tidak akan dapat mengetahui putih jika tidak pernah ada 
hitam, merah, hijau atau warna lainnya. Kita tidak akan dapat bekerja 
dengan baik jika jari-jari tangan kita memiliki ukuran dan bentuk yang 
sama, misalnya semuanya berbentuk telunjuk. Begitu juga kita akan 
kesulitan mengunyah makanan jika bentuk gigi kita semuanya sama, 
misalnya berbentuk taring semuanya. Demikanlah harmoni kehidupan, 
alam semesta menjadi indah ketika mengalami perbedaan, baik dari segi 
wujud maupun fungsinya. 
Perbedaan justru akan menimbulkan mashlahat bagi umat manusia. 
Perbedaan baru akan berubah menjadi masalah ketika umat manusia tidak 
bisa menyikapinya dengan arif dan bijaksana. Bahkan Allah pun sengaja 
menciptakan perbedaan keyakinan umat manusia. Sebab kalau mau, 
niscaya Allah menjadikan umat ini satu dan beriman kepada-Nya, Allah 
SWT berfirman : 
“Jikalau Tuhanmu menghendaki, tentu dia menjadikan manusia umat 
yang satu, tetapi mereka senantiasa berselisih pendapat. Kecuali orang-
orang yang diberi rahmat oleh Tuhanmu. Dan untuk itulah Allah 
menciptakan mereka. Kalimat Tuhanmu (keputusan-Nya) telah ditetapkan: 
Sesungguhnya Aku akan memenuhi neraka jahannam dengan jin dan 
manusia (yang durhaka) semuanya”. 
 
Secara garis besar, ada beberapa macam perbedaan yang terjadi dalam 
urusan kehidupan manusia sebagai makhluk hidup dan hamba Allah SWT: 
1. Perbedaan Ushuliyyah (Prinsipil). 
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Perbedaan inilah yang menghasilkan perbedaan keyakinan atau 
agama. Untuk masalah inilah Allah mengutus para nabi dan rasul untuk 
meluruskan keyakinan yang tidak sesuai dengan ajaran tauhid. 
2. Perbedaan pada masalah Furuiyyah (cabang).  
Perbedaan ini muncul pada masalah-masalah yang tidak prinsip dan 
hanya berbeda dalam tataran metode penerapannya saja. Perbedaan apapun 
yang muncul dalam masalah ini harus disikapi secara arif dan tidak 
menggunakan kekerasan kedka terjadi perselisihan pendapat. 
Rasulullah SAW menyikap perbedaan pendapat yang terjadi di 
kalangan sahabat dengan memberikan pembenaran pada masing-masing 
pihak selama masalahnya hanya furuiyyah. Misalnya perbedaan antara dua 
kelompok sahabat yang diutus ke Bani Quraidhah. Salah satu di antara 
mereka menunaikan salat ashar di tengah perjalanan dan yang lain 
menunaikan salat menunggu sampai dba di tempat tujuan, yakni setelah 
lewat waktu ashar. Begitu juga sikap Nabi terhadap dua sahabat yang 
berbeda pendapat tentang salat dengan tayammum karena tidak ada air, 
kemudian sebelum habis waktu salat, mendapad air. Ada yang mengulang 
salatnya dan ada yang tidak mengulang. Demikianlah ajaran Islam yang 
mengajarkan bagaimana menyikapi adanya perbedaan pendapat. 
 
 
 
 
36 
 
BAB  III 
METODE PENELITIAN  
Dalam melakukan suatu penelitian cara atau prosedur yang akan ditempuh 
sangatlah penting dalam upaya  memformat jalannya kegiatan penelitian. Adapun 
metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
A. Populasi dan Sampel 
Adapun populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Populasi adalah totalitas dari semua objek atau individu yang memiliki 
karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang  diteliti.
1
 
Populasi penelitian ini adalah semua siswa kelas XII IPA SMA YAPIP 
Sungguminasa Gowa yang terdiri dari 3 kelas berjumlah 145 orang 
dengan penyebaran yang homogen (tidak ada pengklasifikasian antara 
siswa yang memiliki kecerdasan tinggi dengan siswa yang memiliki 
kecerdasan rendah). 
2. Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara 
tertentu yang juga memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap 
yang dianggap bisa mewakili populasi.
2
 
Yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII IPA 1 
SMA YAPIP Sungguminasa Kabupaten Gowa yang berjumlah 32 
orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive 
sampling. 
B. Desain Penelitian 
                                                 
1
 M. Iqbal Hasan. Pokok – pokok Materi Statistik 2 (Cet. 4, Jakarta; Sinar Grafika Offset, 2008), h. 
84 
2
 Ibid. h. 84 
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Jenis penelitian ini adalah Pre-Experimental Design. Pre-Experimental 
Designs (non designs) belum merupakan eksperimen sungguh-sungguh 
karena masih terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap 
terbentuknya variabel dependen. Ada tiga macam pre-eksperimental design, 
namun dalam penelitian ini penulis menggunakan One-Group Pretest-
Posttest Design yaitu eksperimen yang dilaksanakan pada satu kelompok 
saja tanpa kelompok pembanding. Model ini mengunakan tes awal sehingga 
efek dari eksperimen dapat diketahui dengan pasti.
3
 
Secara umum model penelitian eksperimen ini disajikan sebagai 
berikut: 
 
                                                                                  
 
 
Menurut Arikunto di dalam desain ini observasi dilakukan sebanyak 
dua kali yaitu sebelum eksperimen dan sesudah eksperimen. Observasi yang 
dilakukan  sebelum eksperimen  (01) disebut Pre-test, dan observasi sesudah 
eksperimen (02) disebut  post-test. Sedangkan menurut Hadjar desain ini 
hanya menggunakan satu kelompok atau individu subyek yang sama. 
 
 
C. Instrumen Penelitian 
                                                 
3
 http://www.google.co.id/pre+eksperimental+design. (Diakses pada tanggal 15 September 2012) 
Pretest   Perlakuan   Postest 
 
01        X    02 
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Menurut Suharsimi Arikunto instrumen penelitian merupakan alat bantu 
yang dipilih dan dipergunakan oleh peneliti dalam kegiatannya 
mengumpulkan agar kegiatan tersebut sistematis dan dipermudah olehnya. 
Instrumen penelitian digunakan untuk mengumpulkan data penelitian 
yang dapat menguji atau menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan 
karena data yang diperoleh, dijadikan landasan dalam mengambil 
kesimpulan”.4 Adapun yang menjadi pedoman instrumen penelitian ini 
yaitu: 
1. Tes  
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk 
mengukur keterampilan pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau 
bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
5
  
2. Observasi 
Pedoman observasi digunakan untuk : 
a) Mendapatkan data tentang aspek-aspek yang berkaitan dengan 
metode belajar mandiri yang harus diterapkan oleh guru kepada 
siswa yang menjadi pedoman penilaian atas keberhasilan metode 
yang di terapkan.  
b) Mengetahui kondisi belajar siswa melalui aspek penilaian yang 
telah dibuat. 
 
D. Prosedur Penelitian 
                                                 
4
M. Subhana, dkk. Statistika Pendidikan, (Cet. I; Bandung: Putaka Setia, 2000), h. 30.  
5
 Sugiyono. Statistika untuk Penelitian, ( Cet. Ke-20; Bandung: Alfabeta, 2009), h. 348 
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Adapun  tahapan-tahapan prosedur pengumpulan data pada penelitian 
ini yaitu sebagai berikut: 
1. Tahap persiapan 
Yaitu tahap awal yang akan dilakukan peneliti sebelum mengadakan 
penelitian langsung ke lapangan untuk mengumpulkan data. Pada tahap 
ini, peneliti menyiapkan beberapa hal yang diperlukan dan berhubungan 
dengan penelitian yang akan dilakukan, misalnya membuat draft 
skripsi, mengurus surat izin untuk mengadakan penelitian kepada 
pihak-pihak yang bersangkutan serta menyusun jadwal mengajar dan 
membuat persiapan mengajar.  
2. Tahap pelaksanaan  
Pada tahap inilah peneliti  mulai memberikan perlakuan (treatment) 
kepada objek penelitian. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai 
berikut: 
a. Menganalisis siswa, siswa dapat dianalisis berdasarkan karakteristik 
umum. 
b. Guru memberikan informasi kepada siswa tentang materi yang akan 
diajarkan, tujuan pembelajaran dan pemberian motivasi agar siswa 
tertarik pada materi tersebut. 
c. Guru memulai proses belajar mengajar dengan membagi kelompok 
untuk mendiskusikan materi yang sudah dicari referensi sebelumnya 
oleh siswa pada perpustakaan. Disini siswa diajak menganalisisis 
sendiri materi pelajaran sesuai dengan referensi yang dikumpulkan.  
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d. Guru mendata dan melihat perubahan apa yang terjadi setelah 
diberlakukan metode belajar mandiri. 
Penulispun memberikan tes kepada siswa untuk mngetahui hasil 
pembelajaran Pendididkan Agama Islam, yang terdiri dari: Pre-test 
dan Post-test. 
3. Tahap evaluasi 
Pada tahap ini peneliti memberikan tes untuk mengetahui hasil 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang terdiri dari : Pre-test dan 
Post-test. 
4. Tahap penyusunan laporan 
Tahap ini dilakukan setelah peneliti mendapatkan data dari lapangan 
kemudian di analisis (diolah) dan menyusunnnya dalam bentuk sebuah 
laporan yang dikenal dengan penyusunan skripsi. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII IPA 1 SMA 
YAPIP Sungguminasa Kab. Gowa. 
2. Jenis Data 
Jenis data yang diperoleh adalah : 
a) Data kualitatif berupa lembar observasi berikut data yang diamati 
yaitu: 
1) Siswa yang hadir pada saat proses belajar berlangsung 
2) Siswa yang memperhatikan pada saat guru menjelaskan 
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3) Siswa yang kompak dalam kelompok 
4) Siswa yang menanggapi jawaban siswa lain 
5) Siswa yang menjawab pada saat diajukan pertanyaan 
6) Siswa yang menghargai pendapat tamannya 
7) Siswa yang aktif bertanya 
8) Siswa yang mengumpulkan tugas mencari referensi di internet 
9) Siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat pembelajaran 
berlangsung 
10) Siswa yang sering keluar masuk kelas pada saat pembelajaran 
berlangsung 
b) Data kuantitati berupa tes hasil belajar yang diberikan berupa 
pretest dan posttes. 
3. Cara Pengambilan Data 
a) Data hasil belajar: Dalam penelitian ini untuk mendapatkan data 
tentang hasil belajar siswa menggunakan tes hasil belajar berupa 
tes untuk mengukur kemampuan kognitif siswa. Diatas penulis 
telah paparkan bahwa instrumen berbentuk tes pilihan ganda 30 
dan essay 5 dengan jumlah soal 35 nomor untuk pretest dan 35 
nomor untuk posttest. Siswa yang menjawab dengan tepat setiap 
item sesuai dengan kunci jawaban diberi poin 3,33 pada soal 
pilihan ganda sedangkan siswa yang menjawab salah atau tidak 
menjawab setiap item sesuai dengan kunci jawaban diberi poin 0. 
Cara pemberian skor pada soal pilihan ganda adalah sebagai 
berikut : 
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Skor = jumlah poin benar x100 
      total skor 
Hasil skor pada pilihan ganda kemudian ditambahkan dengan 
jumlah skor pada soal essay dan kemuadian dibagi dua, itulah nilai 
dari siswa tersebut. 
b) Data tentang situasi pembelajaran pada saat perlakuan. Dlam 
penelitian ini juga dilakukan pengumpulan data untuk mengetahui 
aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar. Ini dilakukan denga 
lembar observasi yang peneliti isi sendiri. Lembar observasi ini 
dibawa pada setiap pertemuan selama proses belajar mengajar. 
Cara pengisiannya yaitu dengan menghitung jumlah siswa untuk 
setiap kategori yang telah ditetapkan. Kriteria yang ditetapkan 
dapat dilihat pada lembar obserasi. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Pengolahan data pada penelitian ini  menggunakan dua teknik statistik 
yaitu, statistik deskriptif dan statistik inferensial.  
 
 
1) Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif di gunakan untuk mendeskripsikan hasil 
belajar Pendidikan Agama Islam yang diperoleh siswa. Analisis 
statistik deskriptif ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah 
pertama dan kedua. Adapun langkah-langkah penyususnan data 
hasil pengamatan adalah sebagai berikut: 
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a) Rata-rata Mean    
               
       
 
................................................
6
 
 
Dimana : 
 
            =  Rata - rata 
   
                     =  Jumlah seluruh data  
 
      n  =  Banyaknya data 
 
                                                          
b) Persentase (%) nilai rata-rata 7 
P = 
 
 
 x 100 % 
 
Dimana : 
 
   =  Angka persentase 
 
   =  Frekensi yang dicari persentasenya 
N  =  Banyaknya sampel responden 
Pedoman yang digunakan untuk mengubah skor mentah yang 
diperoleh siswa menjadi skor standar (nilai) untuk mengetahui tingkat 
daya serap siswa mengikuti prosedur yang di tetapkan oleh Depdiknas 
tahun 2003 yaitu: 
Tabel 1 : Tingkat Penguasaan Materi 
Tingkat Penguasaan (%) Kategori Hasil Belajar 
                                                 
6
 Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistik (Cet. II; Makassar: State University of Makassar 
Press, 2000) h.133 
7
 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Cet. VII; Bandung: Sinar Baru 
Algesindo, 2004), h.130 
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0 – 34 
35 – 54 
55 – 64 
65 – 84 
85 – 100 
Sangat rendah 
Rendah 
Sedang 
Tinggi 
Sangat tinggi
8
 
 
2) Analisis Statistik Inferensial 
Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji kebenaran 
dan menjawab rumusan masalah ketiga, apakah ada peningkatan 
hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam melalui 
metode belajar mandiri siswa kelas XII IPA 1 SMA YAPIP 
Sungguminasa Kabupaten Gowa. 
Untuk pengujian hipotesis ini, peneliti menggunakan teknik statistik t 
(uji t)  dengan rumus sebagai berikut: 
  
  
 
    
       
....................
9
 
Keterangan : 
Md  =  Mean dari perbedaan pretest dan posttest 
x    =  Hasil belajar sebelum perlakuan (pretest) 
x2  =  Hasil belajar setelah perlakuan (posttest) 
d  =  deviasi masing-masing subjek (d-Md) 
∑x2d   =  Jumlah kuadrat deviasi 
N  =  Subjek pada sampel 
                                                 
8
 Depdiknas, Pedoman umum pengujian hasil belajar. http://www.google.com (26 Juli 2009)  
9
 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. (Cet. XIII; Jakarta: PT. 
Rineka Cipta), h. 306 
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Selanjutnya menguji hipotesis dengan langkah-langkah sebagai 
berikut : 
a. Mencari harga “ Md ” dengan menggunakan rumus : 
Md =  
  
 
 
Keterangan : 
Md  =  Mean dari perbedaan pretest  dengan  posttest 
∑d =  Jumlah dari gain (pretest-posttest) 
N =  Subjek pada sampel  
b. Mencari harga “ ∑2d ” dengan menggunakan rumus : 
∑2d   =  ∑d – 
     
 
 
Keterangan : 
∑2d  = Jumlah kuadrat deviasi  
∑d  = Jumlah dari gain (pretest-posttest) 
Ν   = Subjek pada sampel 
c. Menentukan harga t Hitung  dengan menggunakan  rumus : 
  
  
 
    
       
  
Keterangan : 
Md  =  Mean dari perbedaan pretest dan posttest 
x    =  Hasil belajar sebelum perlakuan (pretest) 
x2  =  Hasil belajar setelah perlakuan (posttest) 
d  =  Deviasi masing-masing subjek (d-Md) 
∑x2d   =  Jumlah kuadrat deviasi 
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N  =  Subjek pada sampel 
d. Menentukan aturan pengambilan keputusan atau kriteria yang 
signifikan : 
Jika t Hiting  t Tabel maka Ho ditolak, 
Jika t Hitung  t Tabel maka Ho diterima. 
e. Menentukan harga t Tabel   
Mencari t Tabel dengan menggunakan tabel distribusi t dengan taraf 
sognifikan  = 0,05 dan dk = Ν - 1 
f. Membuat kesimpulan apakah Metode Belajar Mandiri dapat 
meningkatkan hasil belajar PAI. 
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BAB  IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Hasil Belajar PAI Sebelum Penerapan Metode Belajar Mandiri Pada 
Siswa Kelas XII IPA 1 SMA YAPIP Sungguminasa Kab. Gowa  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMA YAPIP 
Sungguminasa Kab. Gowa yang di mulai sejak tanggal 25 September 2012 
sampai dengan 25 Oktober 2012, penulis dapat mengumpulkan data melalui 
instrument test dan memperoleh hasil belajar berupa nilai siswa kelas XII IPA 
1 SMA YAPIP Sungguminasa Kab. Gowa. 
Data hasil belajar PAI siswa kelas XII IPA 1 SMA YAPIP 
Sungguminasa Kab. Gowa sebelum penerapan Metode Belajar Mandiri dapat 
dilihat pada lampiran C lembar pertama. 
Berikut dapat dilihat pencarian nilai rata-rata dari hasil nilai pre-test : 
Tabel 2 
Perhitungan untuk mencari mean (rata-rata) nilai Pretest 
Untuk instrumen dalam bentuk tes yang diikuti oleh 32 orang siswa 
Kelas XII IPA 1 SMA YAPIP Sungguminasa 
 
Interval Kelas F Fk 
Nilai 
Tengah (f.x) 
(x) 
30 - 35 8 8 32,5 256 
36 - 41 1 9 38,5 38,5 
42 - 47 6 15 44,5 267 
48 - 53 9 24 50,5 454,5 
54 - 59 4 28 56,5 226 
60 - 65 4 32 62,5 250 
Total 32 116 285 1492 
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Dari tabel hasil pretest kelas eksperimen telah berhasil kita peroleh ∑ x 
= 1492, sedangkan N telah diketahui yaitu: 32. Dengan demikian untuk 
memperoleh mean (rata - rata) yaitu dengan menggunakan rumus: 
  = 
   
 
 
  = 
    
  
 
  = 46,65 
Dari hasil perhitungan di atas diperoleh rata-rata nilai hasil belajar siswa 
kelas XII IPA 1 SMA YAPIP Sungguminasa sebelum penerapan Metode 
Belajar Mandiri yaitu 46,65 dari ideal 100. Adapun di kategorikan pada 
pedoman Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (Depdikbud), maka 
keterangan siswa dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 3 
Tingkat Penguasaan Materi Pretest 
 
No. Interval Frekuansi Persentasi (%) Kategori Hasil Belajar 
1 0 - 34 7 22 Sangat Rendah 
2 35 - 54 17 53 Rendah 
3 55 - 64 8 25 Sedang 
4 65 - 84 0 0 Tinggi 
5 85 - 100 0 0 Sangat Tinggi 
Jumlah 32 100   
 
Berdasarkan data yang diperoleh pada tebel diatas maka 
dapatdisimpulkan bahwa keterangan dari 32 siswa kelas eksperimen pada 
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pretest dengan menggunakan instrumen tes sangat rendah yaitu 22 %, 53 % 
pada kategori rendah, 25 % pada kategori sedang, 0,00 % siswa pada kategori 
tinggi dan sangat tinggi. Hal ini menggambarkan bahwa tingkat daya serap 
siswa sebelum diterapkan metode belajar mandiri sangat rendah.  
 
2. Hasil Belajar PAI  Setelah Penerapan Metode Belajar Mandiri Siswa 
Kelas XII IPA 1 SMA YAPIP Sungguminasa Kab. Gowa  
Dari hasil belajar PAI siswa kelas XII IPA 1 SMA YAPIP 
Sungguminasa setelah penerapan metode belajar mandiri dapat dilihat 
pada lampiran C lembar ketiga. Berikut dapat dilihat pencarian nilai rata-
rata hasil nilai post-test :  
Tabel 4 
Perhitungan untuk mencari mean (rata-rata) nilai Posttest 
Untuk instrumen dalam bentuk tes yang diikuti oleh 32 orang siswa 
Kelas XII IPA 1 SMA YAPIP Sungguminasa 
 
Interval Kelas F Fk 
Nilai Tengah 
(f.x) 
(x) 
62 - 67 5 5 64,5 322,5 
68 - 73 4 9 70,5 282 
74 - 79 7 16 76,5 535,5 
80 - 85 6 23 82,5 495 
86 - 91 5 28 88,5 442,5 
92 - 97 5 33 94,5 472,5 
Total 32 114 477 2550 
 
Dari tabel hasil posttest kelas eksperimen di atas telah berhasil kita 
peroleh ∑ x = 2550, sedangkan N telah diketahui sebelumnya yaitu : 32. 
Dengan demikian mean dapat diperoleh dengan menggunakan rumus : 
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  = 
   
 
 
  = 
    
  
 
  = 79,68 
Dari hasil perhitungan di atas diperoleh rata-rata nilai hasil belajar siswa 
XII IPA SMA YAPIP Sungguminasa setelah penerapan metode Belajar Mandiri 
yaitu 79,68 dari ideal 100. Adapun dikategorikan pada pedoman Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan (Depdikbud), maka keterangan siswa dapat dilihat pada 
tabel berikut : 
Tabel 5 
Tingkat Penguasaan Materi Posttest 
No. Interval  Frekuansi Persentasi (%) 
Kategori Hasil 
Belajar 
1 0 - 34 0 0 Sangat Rendah 
2 35 - 54 0 0 Rendah 
3 55 - 64 2 6,25 Sedang 
4 65 - 84 18 56,25 Tinggi 
5 85 - 100 12 37,5 Sangat Tinggi 
Jumlah 32 100   
 
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa keterangan dari 32 siswa kelas eksperimen pada post 
test dengan menggunakan instrumen tes sangat tinggi yaitu 37,5 %, 56,25 
% pada kategori tinggi, 6,25 % pada kategori sedang, 0,00 % pada 
kategori rendah dan sangat rendah. Hal ini menggambarkan bahwa tingkat 
daya serap siswa setelah diterapkan metode Belajar Mandiri dikategorikan 
tinggi.  
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3. Penerapan metode belajar mandiri dalam meningkatkan hasil 
belajar PAI siswa kelas XII IPA 1 SMA YAPIP Sungguminasa Kab. 
Gowa  
Disamping terjadi peningkatan hasil belajar, selama penelitian 
tercatat sejumlah perubahan yang terjadi pada kelas eksperimen. 
Perubahan tersebut berupa data kualitatif yang diamati oleh peneliti dalam 
lembar observasi pada setiap pertemuan, baik observasi terhadap kegiatan 
siswa maupun guru mata pelajaran. Adapun perubahan aktivitas yang 
dimaksud dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 6 
Data Lembar Observasi dalam kelas XII IPA 1 SMA YAPIP 
Sungguminasa dengan menerapkan Metode Belajar Mandiri 
 
No Komponen yang diamati 
PERTEMUAN 
I II III IV 
1 
Siswa yang hadir pada saat proses belajar 
berlangsung 
32 30 32 32 
2 
Siswa yang memperhatikan pada saat guru 
menjelaskan 23 27 29 30 
3 Siswa yang kompak dalam kelompok 24 26 27 30 
4 
Siswa yang menanggapi jawaban siswa lain 
24 26 28 30 
5 
Siswa yang menjawab pada saat diajukan 
pertanyaan 24 26 29 30 
6 Siswa yang menghargai pendapat tamannya 20 23 27 30 
7 Siswa yang aktif bertanya 24 25 30 30 
8 
Siswa yang mengumpulkan tugas mencari 
referensi di perpustakaan/buku 20 25 27 32 
9 
Siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat 
pembelajaran berlangsung 9 5 3 2 
10 
Siswa yang sering keluar masuk kelas pada saat 
pembelajaran berlangsung 
4 3 2 2 
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Tabel 7 
Data Lembar Observasi guru dalam kelas dalam pembelajaran dengan 
menerapkan metode belajar mandiri 
  
No Aspek yang diobservasi 
Penilaian 
I II III IV 
1. 
Menyediakan berbagai sumber 
pembelajaran 
Tidak 
tuntas 
Tidak 
tuntas 
Tidak 
tuntas 
Tidak 
tuntas 
2. 
Menjelaskan materi yang akan 
dipelajari 
Tuntas  Tuntas  Tuntas  Tuntas  
3. 
Membimbing siswa untuk belajar dari 
berbagai sumber yang telah disediakan 
Tidak 
tuntas 
Tidak 
tuntas 
Tuntas  Tuntas  
4. 
Membimbing siswa menemukan 
sendiri tugas yang diberikan dari 
beberapa sumber yang telah 
disediakan 
Tidak 
tuntas 
Tuntas  Tuntas  Tuntas  
5. 
Membimbing siswa dikelas saling 
bertukar pikiran dengan teman 
sebangkunya tentang hasil tugasnya 
yang diperoleh dari berbagai referensi 
Tidak 
tuntas  
Tuntas  Tuntas  Tuntas  
6. 
Memberikan tugas kepada siswa untuk 
memperluas wawasan mereka 
khususnya materi anjuran toleransi 
dengan mencari maksimal tiga 
referensi dari warnet setiap individu 
Tuntas  Tuntas  Tuntas  Tuntas  
 
Sesuai dengan hipotesis penelitian yakni “ Terdapat peningkatan 
yang signifikan terhadap hasil belajar siswa bidang studi Pendidikan 
Agama Islam pada materi Anjuran Bertoleransi siswa kelas III IPA 1 di 
SMA YAPIP Sungguminasa Kabupaten Gowa dengan menggunakan 
metode belajar mandiri ”, maka teknik yang digunakan untuk menguji 
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hipotesis tersebut adalah teknik statistik t ( uji – t ). Tabel analisis skor 
nilai hasil pre-test dan post-test dapat dilihat pada lempiran C pada lembar 
kelima. 
Selanjutnya menguji hipotesis dengan langkah-langkah sebagai 
berikut : 
1) Mencari harga Md dengan menggunakan rumus : 
Md  = 
  
 
 
   = 
    
  
 
= 32,21 
2) Mencari harga ∑X2d  dapat dilihat pada lampiran C lembar ke 5. 
Beikut nilai dari ∑X2d adalah : 
∑X2d  = 1313,45 
3) Menentukan harga tHitung dengan rumus : 
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Derajat kebebasan (db) untuk penggunaan rumus ini adalah N-1 
sehingga untuk perhitungan ini db = 32-1 = 31 (konsultasi nilai tabel, 
nilai  “ t “).  
Ternyata dalam tabel tidak dijumpai db sebesar 31. Oleh karena itu, 
kita menggunakan db yang terdekat sebesar 30. Dengan db sebesar itu, 
diperoleh harga kritik t pada tabel atau ttabel sebesar 1,679 pada taraf 
signifikansi 5 % atau 0,05. 
Dengan demikian tHitung  jauh lebih besar daripada tTabel yaitu : 
28,00 > 1,679 
Dengan ketentuan bahwa Ho diterimaapabila thitung > ttabel maka 
diperoleh kesimpulan Ho diterima karena thitung jauh lebih besar dari ttabel. 
Ini berarti pembelajaran dengan penerapan metode belajar mandiri efektif 
dalam peningkatan hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas XII 
IPA 1 SMA YAPIP Sungguminasa Kab. Gowa. 
Hal ini menggambarkan bahwa tingkat daya serap siswa pada kelas 
XII IPA 1 meningkat setelah diterapkan metode belajar mandiri. 
 
B. Pembahasan  
Metode pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode belajar mandiri dengan keistimewaan seperti mempercepat 
pembelajaran, memudahkan siswa melihat koneksi antara topik yang berbeda, 
memudahkan ide mengalir, membantu siswa mengukur kemampuan dengan 
melihat metode belajar mandiri tidak hanya dapat dilakukan oleh guru, tapi 
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juga dapat dilakukan oleh siswa agar dalam proses belajar mengajar siswa 
tidak merasa bosan dalam menerima pelajaran yang diberikan oleh seorang 
guru. 
Metode  belajar mandiri dapat memacu siswa untuk belajar secara terus 
menerus. Proses penerimaan terhadap mata pelajaran yang diberikan akan 
lebih berkesan serta siswa juga dapat mengamati dan memperhatikan apa 
yang diperlihatkan oleh guru selama pelajaran berlangsung, sehingga pusat 
perhatian siswa berpusat apada materi pelajaran yang diberikan dan mudah 
dimengerti oleh siswa.  
Berdasarkan hasil analisis secara deskriptif ditemukan bahwa rata-rata 
hasil belajar siswa kelas XII IPA 1 SMA YAPIP Sungguminasa sebelum 
diterapka metode belajar mandiri yaitu 46,65 dari ideal 100 dan persentase 
nilai kognitif siswa sebelum menggunakan metode belajar mandiri berada 
pada kategori sangat rendah dengan persentase nilai rata-rata 22 %, 
sedangkan rata-rata hasil belajar siswa kelas XII IPA 1 SMA YAPIP 
Sungguminasa setelah ditarapkan metode belajar mandiri yaitu 79,68 dari 
nilai ideal 100 dan persentase nilai kognitif siswa setelah penerapan metode 
belajar mandiri, berada pada kategori tinggi 56,25 %. Hal ini berarti bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan metod belajar mandiri mempunyai 
kelebihan dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 
Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial dengan menggunakan 
“uji-t” diketahui bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara hasil belajar 
siswa dengan menggunakan metode belajar mandiri dibandingkan dengan 
hasil belajar siswa tanpa menggunakan metode belajar mandiri. Dengan 
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demikian dapat disimpulkan, bahwa pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
dengan menggunakan metode belajar mandiri, signifikan dalam 
meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam. 
Hal ini sejalan dengan observasi peneliti terhadap kegiatan siswa 
selama proses pembelajaran berlangsung yaitu tingkat keaktifan, pemahaman, 
perhatian (fokus) siswa terhadap materi yang diajarkan pada kelompok yang 
diajar dengan metode belajar mandiri. Siswa yang tidak memiliki 
kepercayaan diri akan canggung dan takut berinteraksi dalam kelas. Siswa 
tersebut akan menjadi tidak aktif atau pasif selama proses pembelajaran 
berlangsung. Namun dengan memberikan motivasi dan dukungan maka 
siswapun bisa mulai percaya diri. Hal ini di tunjukkan dengan adanya siswa 
yang berani mengajukan dirinya untuk menjawab pertanyaandari siswa lain. 
Selama penelitian berlangsung, hasil belajar siswa terhadap pelajaran 
Pendidikan Agama Islam semakin meningkat. Hal ini dapat dilihat dengan 
meningkatnya jumlah siswa yang menjawab pertanyaan dari guru mata 
pelajaran dan mampu menghadirkan tugas-tugas mandiri mencari referensi 
serta mengumpulkannya. Ini menunjukkan adanya perubahan dalam minat 
belajar siswa. 
Interaksi dalam kelas selama proses belajar mengajar berlangsung 
adalah hal yang sangat penting. Ini menghindari sebuah pembelajaran yang 
fakum dan tidak efektif. Untuk siswa dan guru. Oleh karenanya guru harus 
pandai melakukan interaksi dengan melibatkan semuanya. Selama penelitian 
berlangsung, penulis dapat melihat perubahan itu saat seluruh siswa diberikan 
kesempatan untuk lebih aktif dalam kelas. 
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BAB  V 
KESIMPULAN DAN PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan dalam bab 
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas XII IPA 1 SMA YAPIP 
Sungguminasa Kab. Gowa yang diajar dengan tidak menggunakan metode 
belajar mandiri  mempunyai skor rata-rata sebesar 46,64 dari skor ideal 
yang dapat dicapai yaitu 100. Skor tertinggi adalah 63 dan skor terendah 
yang diperoleh adalah 30, apabila dilihat dari tingkat penguasaan materi 
siswa termasuk dalam kategori  rendah. 
2. Hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa yang diajar dengan metode 
belajar mandiri  siswa kelas XII IPA 1 SMA YAPIP Sungguminasa Kab. 
Gowa  mempunyai skor rata-rata sebesar 79,68 dari skor ideal yang dapat 
dicapai yaitu 100. Skor tertinggi adalah 97 dan skor terendah adalah 62, 
apabila dilihat tingkat materi siswa termasuk dalam kategori tinggi. 
3. Setelah dilakukan analisis data dengan   uji-t untuk menjawab hipotesis dari 
penulis, maka dinyatakan bahwa hasil belajar Pendidikan Agama Islam 
siswa kelas XII IPA 1 SMA YAPIP Sungguminasa yang diajar dengan 
menggunakan metode belajar mandiri meningkat dibanding dengan hasil 
belajar siswa yang diajar dengan tidak menggunakan metode belajar 
mandiri. 
Dengan demikian dapat disimpulkan  bahwa  hasil  belajar Pendidikan 
Agama Islam siswa yang  diajar dengan menggunakan metode belajar mandiri  
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lebih baik dibandingkan dengan hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa 
yang diajar dengan tidak menggunakan metode belajar mandiri  pada siswa 
kelas XII IPA 1 SMA YAPIP Sungguminasa Kab. Gowa  tahun ajaran 2012-
2013. 
 
B. Implementasi Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dikemukakan saran-
saran sebagai berikut: 
1. Kepada penentu kebijakan disekolah agar hasil penelitian ini dapat 
dijadikan bahan pertimbangan untuk meningkatkan mutu pendidikan. 
Pembelajaran dengan Metode Belajar Mandiri sebaiknya di ujicobakan 
oleh guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah. 
2. Kepada teman-teman  yang ingin menjadi peneliti, sekiranya hasil karya 
tulis ini dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam penyusunan karya 
tulis  ilmiah yang lebih baik. 
3. Perlu mencari suatu strategi lain yang dapat menumbuhkan dan 
meningkatkan kreativitas belajar siswa 
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PERSEMBAHAN 
 
Harapan dan keinginan orang tua adalah sasaran perjuanganku 
Kasih sayang dan restu orang tua adalah penerang masa depanku 
Butiran kata dan nasehat orang tua adalah tuntunan keberhasilanku 
Begitu banyak tetesan keringat yang tercucur dari tubuhmu demi 
keberhasilanku 
Tetaplah menjadi tiang penyangga masa depanku 
Kupersembahkan karya sederhana ini sebagai kado terindah 
untuk 
Ayah dan Ibundaku tercinta Yakub dan Marlia 
Kalian tak ubahnya kedua bola mataku yang memancarkan surga Adn 
bagiku 
Kalian adalah cerminan surah Ar- Rahman yang  tak mampu aku 
dustakan 
 
“Kita menilai diri dari apa yang kita pikir bisa kita lakukan, padahal 
orang lain menilai kita dari apa yang sudah kita lakukan. Untuk itu 
apabila anda berpikir bisa, segeralah lakukan.” (Mario Teguh) 
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